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Abstrak 
  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajerial sistem informasi akuntansi 
dalam penyusunan anggaran operasional di RSUD Andi Makkasau Parepare. Sistem informasi 
akuntansi memiliki peran penting dalam mendukung proses perencanaan, pengendalian, dan 
evaluasi anggaran operasional rumah sakit. Dalam konteks ini, penelitian ini mengkaji sejauh 
mana sistem informasi akuntansi yang diterapkan di RSUD Andi Makkasau Parepare dapat 
membantu dalam menyusun anggaran yang akurat dan efektif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem 
informasi akuntansi di rumah sakit ini telah memfasilitasi penyusunan anggaran operasional 
dengan lebih terstruktur dan transparan, meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis dan 
keterbatasan sumber daya manusia yang mempengaruhi optimalisasi penggunaan sistem. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi 
akuntansi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penyusunan anggaran operasional di 
institusi kesehatan. 

 
Kata Kunci: Implementasi Manajerial, Sistem Informasi Akuntansi, Anggaran 
Operasional, Rumah Sakit, Efisiensi  
 

Abstract 
 This research aims to analyze the managerial implementation of accounting information systems 
in preparing operational budgets at Andi Makkasau Parepare Regional Hospital. Accounting 
information systems have an important role in supporting the process of planning, controlling and 
evaluating hospital operational budgets. In this context, this research examines t he extent to 
which the accounting information system implemented at Andi Makkasau Parepare Regional 
Hospital can assist in preparing accurate and effective budgets. The research method used is a 
qualitative approach with data collection techniques through interviews, observation and 
documentation studies. The research results show that the implementation of the accounting 
information system in this hospital has facilitated the preparation of operational budgets in a more 
structured and transparent manner, although there are still several technical obstacles and limited 
human resources that affect the optimization of system use. It is hoped that this research can 
contribute to the development of accounting information systems to increase efficiency and 
accuracy in preparing operational budgets in health institutions. 
 
Keywords:  Managerial Implementation, Accounting Information System, Operational 
Budget, Hospital, Efficiency 

 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara organisasi temasuk rumah sakit 

mengelolah data dan informasi.di era digitalisasi setiap entitas, baik swasta maupun publik 

dituntut untuk mengelolah informasi dengan efektif, efisien dan transparan.  Hal ini sejalan 

dengan tuntutan akuntabilitas publik, terutama pada organisasi sektor publik seperti rumah sakit 
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daerah yang di biayai oleh sebagian besar dari anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD). Rumah sakit sebagai salah satu unit pelayanan publik memiliki peran strategis dalam 

mendukung derajat kesehatan masyarakat. Namun, disis lain rumah sakit juga mendapati 

tantangan kompleks, terutama terkait keuangan, alokasi anggaran dan efisiensi penggunaan 

sumber daya. 

Salah satu sistem penting dalam memastikan efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan adalah sistem informasi akuntansi (SIA). SIA sebagai sistem yang mengumpulkan, 

mencatat serta menyimpan dan memproses data untuk menghasilkan informasi yang berguna 

bagi pengambilan keputusan. Dengan kata lain SIA bukan hanya sekedar sarana pencatatan 

transaksi tapi juga alat manajerial untuk merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi 

kinerja organisasi. 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sebuah rangkaian dari formulir, catatan, dan laporan 

yang telah dirancang untuk menghasilkan data keuangan yang diperlukan oleh sebuah 

perusahaan. Tujuannya untuk mengolah informasi keuangan dan akuntansi serta menghasilkan 

laporan keuangan yang berguna bagi manajemen atau pihak lain yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan bisnis. Dengan sistem informasi akuntansi yang lebih baik, perusahaan 

dapat melakukan sebagian besar kegiatan dengan lebih efektif dan efisien (Page 245 of 275, 

n.d.) 

Sistem Informasi Akuntansi juga berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi, mencatat, 

dan menyajikan informasi keuangan yang relevan. Dengan sistem yang terintegrasi, SIA 

memungkinkan pencatatan transaksi keuangan secara real-time, sehingga memudahkan 

manajemen dalam menyusun laporan keuangan dan anggaran operasional.  

Penyusunan anggaran operasional merupakan salah satu aktivitas krusial dalam siklus 

manajemen rumah sakit. Menurut mulyadi(2020) anggaran merupakan rancangan kerja yang 

dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan moneter yang digunakan sebagai pedoman dalam 

kegiatan organisasi. Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan, alat koordinasi, alat 

pengendalian. Dalam konteks rumah sakit anggaran operasional menentukan ketersediaan obat, 

peralatan medis, gaji tenga kesehatan, dan biaya operasional lainnya. Apabila anggaran disusun 

dengan baik, rumah sakit dapat mengoptimalka pelayanan dengan baik, meminimalisir 

pemborosan, serta memastikan keseimbangan pendapatan dan pengeluaran. Sebaliknya 

anggaran tidak akurat akan menimbulkan masalah seperti kekurangan dana, keterlambatan 

pelayanan atau ketidak sesuaian ralisasi anggaran dengan target kinerja. 

Implementasi manajerial sistem Informasi Akuntansi merupakan langkah strategis yang 

diambil oleh organisasi untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam pengelolaan 

informasi keuangan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan manajerial. Dengan adanya 

SIA, organisasi dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. 

Implementasi manajerial sistem informasi akuntansi dalam penyusunan anggaran operasional 

sangat penting untuk pengelolaan laporan keuangan. Dalam konteks rumah sakit, pengelolaan 

keuangan yang baik tidak hanya berpengaruh pada kesehatan finansial institusi, tetapi juga pada 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Di era digital ini, rumah sakit dituntut 

untuk mengadopsi teknologi yang dapat mendukung pengelolaan keuangan yang transparan dan 

akuntabel 

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di Indonesia, khususnya di rumah sakit, sangat 

dipengaruhi oleh pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. Dalam konteks ini, Implementasi 

Sistem Informasi akuntansi menjadi sangat penting untuk mendukung penyusunan anggaran 

operasional yang transparan. Serta SIA tidak hanya berfungsi untuk mencatat dan melaporkan 

transaksi keuangan, tetapi juga untuk menyediakan informasi yang relevan bagi pengambilan 

keputusan manajerial rumah sakit perlu meningkatkan mutu pelayanan dan efisiensi biaya untuk 

memenuhi harapan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan berkualitas. 

Pengelolaan keuangan yang efisien dan transparan merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam meningkatkan pelayanan kesehatan di rumah sakit. Dalam rangka mencapai 

tujuan tersebut, implementasi sistem informasi akuntansi menjadi langkah yang strategis yang 

perlu dilakukan. Sistem Informasi Akuntansi berfungsi untuk mengumpulkan, memproses dan 

menyajikan data keuangan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan manajerial. Dengan 



HALAMAN POJOK KANAN ATAS 
 

                                           Journal AK-99                                           ISSN : 2775-6726 

                             Volume 1 Nomor 1, Mei 2021 

 

adanya Sistem Informasi Akuntansi rumah sakit di harapkan dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih akurat agar mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

anggaran operasional. 

Pada RSUD Andi Makkasau Parepare telah menerapkan beberapa sistem untuk 

mendukung operasionalnya, tetapi masih terdapat beberapa tantangan dalam hal integrasi data 

dan akurasi laporan keuangan. Beberapa transaksi keuangan masih dilakukan secara manual, 

sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan dan keterlambatan dalam pelaporan. Oleh karena 

itu, penerapan Sistem Informasi Akuntansi secara menyeluruh menjadi kebutuhan mendesak 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan anggaran. Peraturan Daerah Kota Parepare Nomor 2 

Tahun 2017 tentang pengelolaan Rumah Sakit sejalan dengan regulasi implementasi Sistem 

Informasi Akuntansi. Dengan Sistem Informasi Akuntansi, RSUD Andi Makkasau Parepare dapat 

memastikan bahwa seluruh transaksi keuangan tercatat dengan baik dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Hal ini juga dapat membantu meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam mengelolah anggaran operasional.(Fatimah & Achmar, 2020)  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi manajerial sistem 

informasi akuntansi dapat mendukung penyusunan anggaran operasional  di RSUD Andi 

Makkasau Parepare. Serta hasil penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi bagi 

manajemen rumah sakit untuk meningkatkan pengelolaan keuangan serta kualitas pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Manajerial Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam Penyusunan Anggaran Operasional RSUD Andi Makkasau Parepare”.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan kondisi nyata penerapan sistem informasi akuntansi di RSUD Andi Makkasau 
serta dampaknya terhadap penyusunan anggaran operasional. Penelitian dilaksanakan di RSUD 
Andi Makkasau, Jalan Nurussamawati No.9, Kecamatan Bacukiki Barat, Kota Parepare, Provinsi 
Sulawesi Selatan, pada periode 7 Januari hingga 7 Maret 2025 dengan narasumber utama yaitu 
sub koordinator akuntansi dan pelaporan. Data yang digunakan merupakan data primer yang 
diperoleh melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi, dengan fokus pada variabel 
implementasi sistem informasi akuntansi, efisiensi penyusunan anggaran operasional, 
transparansi dan akuntabilitas, serta peran manajemen. Implementasi sistem informasi akuntansi 
dipahami sebagai sistem yang mengelola data keuangan dan menyediakan informasi yang 
akurat, efisiensi anggaran operasional menekankan pada optimalisasi sumber daya rumah sakit, 
transparansi dan akuntabilitas mengacu pada keterbukaan serta pertanggungjawaban sesuai 
regulasi, sedangkan peran manajemen menekankan dukungan dalam keberhasilan penerapan 
sistem. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, 
dan studi dokumentasi, sementara analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 
mengorganisir, menafsirkan, dan menyusun data hasil wawancara serta observasi untuk 
memberikan pemahaman mendalam mengenai pengalaman, tantangan, dan dampak 
implementasi sistem informasi akuntansi terhadap penyusunan anggaran operasional di rumah 
sakit. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
A. Deskriptif Penelitian 

 Untuk melaksanakan suatu kegiatan dengan cermat, diperlukan perencanaan yang 
matang guna mengarahkan tercapainya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Agar 
dapat mencapai tujuan perusahaan, diperlukan caracara untuk melakukan pengawasan dan 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Salah satu cara yang digunakan yaitu dengan menyusun 
anggaran menurut Bustami dan Nurlela (2006: 1), anggaran adalah pernyataan-pernyataan 
dalam kuantitas yang dinyatakan secara formal, disusun secara sistematis, dinyatakan dalam 
unit moneter dan berlaku untuk jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang. anggaran 
merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara 
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kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi 
dapat juga dinyatakan dalam satuan barang atau jasa. 
 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam operasi perusahaan modern sangat memiliki 
peran yang fundamental. SIA membantu perusahaan mengumpulkan, menyimpan, dan 
memproses data keuangan untuk menghasilkan laporan yang akurat dan tepat waktu. Sistem 
ini memungkinkan manajemen untuk mengambil keputusan berdasarkan data yang relevan 
dan dapat diandalkan, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan kepatuhan 
terhadap regulasi akuntansi (Nurmala Dewi & Puspitasari, 2023). Sistem informasi akuntansi 
merupakan kumpulan bagian yang saling terintegrasi yang mengolah data akuntansi untuk 
kepentingan pihak yang membutuhkan. Dengan kata lain sistem informasi akuntansi yang 
terkomputerisasi dapat meminimalkan kecurangan yang dilakukan oleh pihak internal 
maupun eksternal dalam menjaga asset perusahaan. Sistem informasi akuntansi juga 
banyak memberikan informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan, seperti persediaan dan 
kas. Mengingat banyaknya manfaat dan keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan 
adanya sistem infomasi akuntansi ini, maka tidak sedikit perusahaan memilih menggunakan 
sistem informasi akuntansi (Maryanto 2023). 
1. Peran Sistem Informasi Akuntansi Dalam Penyusunan Anggaran 

 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran yang sangat penting dalam 
penyusunan dan pelaksanaan anggaran pada RSUD Andi Makkasau Parepare. 
Implementasi SIA di RSUD ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, 
dan efisiensi dalam pengelolaan anggaran. Dengan adanya SIA, RSUD Andi Makkasau 
Parepare dapat merencanakan, memantau, dan melaporkan anggaran denganlebih 
efektif dan tepat waktu. SIA membantu RSUD Andi Makkasau Parepare Penuh dalam 
proses perencanaan anggaran dengan menyediakan data historis dan analisis keuangan 
yang akurat. Data ini memungkinkan untuk memproyeksikan pendapatan dan 
pengeluaran di masa mendatang dengan lebih tepat, sehingga rencana anggaran yang 
disusun lebih realistis dan dapat diwujudkan. Selain itu, analisis data yang akurat 
memungkinkan identifikasi prioritas program dan kegiatan yang lebih baik, sesuai dengan 
kebutuhan dan sumber daya yang ada. SIA memfasilitasi pengumpulan data yang 
diperlukan untuk penyusunan anggaran dari berbagai unit kerja di RSUD Andi Makkasau 
Parepare. Dengan sistem yang terintegrasi, pengumpulan data menjadi lebih efisien dan 
mengurangi risiko kesalahan atau duplikasi data. Data yang terpusat ini juga 
memudahkan koordinasi antar unit kerja, sehingga penyusunan anggaran dapat 
dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. Dalam tahap pelaksanaan anggaran, SIA 
memainkan peran penting dalam pemantauan dan pengendalian anggaran di RSUD Andi 
Makkasau Parepare. Sistem ini memungkinkan pemantauan real-time terhadap 
pengeluaran dan pendapatan, sehingga setiap penyimpangan dari anggaran yang telah 
ditetapkan dapat segera terdeteksi. Pemantauan yang kontinu ini memungkinkan dinas 
untuk mengambil tindakan korektif dengan cepat, memastikan bahwa pelaksanaan 
anggaran tetap sesuai dengan rencana yang telah disusun. SIA juga meningkatkan 
akuntabilitas dalam pelaksanaan anggaran di RSUD Andi Makkasau Parepare. Dengan 
adanya sistem yang terdokumentasi dengan baik, setiap pengeluaran dapat ditelusuri 
kembali ke sumbernya, sehingga memudahkan proses audit dan pertanggungjawaban. 
Akuntabilitas yang tinggi ini penting untuk menjaga kepercayaan public terhadap 
pengelolaan keuangan dinas. 

2. Teknik Penyusunan Anggaran  
 Penyusunan anggaran dengan menggunakan konsep Zero Based Budgeting 
dapat menghilangkan incrementalism dan line-item, karena anggaran diasumsikan 
dimulai dari nol. Penyusunan anggaran yang bersifat incremental mendasarkan besarnya 
realisasi anggaran tahun ini untuk menetapkan anggaran ditahun depan, yaitu dengan 
menyesuaikannya dengan tingkat inflasi atau jumlah penduduk. Sedangkan pada sistem 
Zero Based Budgeting (ZBB) tidak berpatokan pada anggaran tahun lalu untuk 
Menyusun anggaran tahun ini, namun penentuan anggaran didasarkan pada kebutuhan 
saat ini juga. Dengan Zero Based Budgeting (ZBB), seolah-olah proses anggaran dimulai 
dari hal yang baru sama sekali (dimulai dari nol lagi). Anggaran (budget) dan 
penganggaran (budgeting) mempunyai arti yang berbeda. Anggaran merupakan kata 
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benda, yakni hasil yang diperoleh setelah menyelesaikan tugas perencanaan. 
Sedangkan penganggaran menunjukkan suatu proses, sejak dari tahap persiapan yang 
diperlukan sebelum dimulainya penyusunan rencana, pengumpulan berbagai data dan 
informasi yang perlu, pembagian tugas perencanaan, penyusunan rencananya sendiri, 
implementasi dari rencana tersebut, sampai pada akhirnya tahap pengawasan dan 
evaluasi dari hasil melaksanakan rencana. Peranan anggaran pada suatu perusahaan 
merupakan alat untuk membantu manajemen dalam pelaksanaan, fungsi perencanaan, 
koordinasi, pengawasan dan juga sebagai pedoman kerja dalam menjalankan 
perusahaan untuk tujuan yang telah ditetapkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyusunan anggaran dapat dibedakan menjadi dua kelompok, sebagai berikut: 1) 
Faktor-faktor Intern, yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat di dalam 
perusahaan sendiri; 2) Faktor-faktor Ekstern, yaitu data, informasi dan pengalaman yang 
terdapat di luar perusahaan, tetapi mempunyai pengaruh terhadap kehidupan 
perusahaan. 
 Walaupun terdapat manfaat yang diperoleh dengan penyusunan anggaran, 
tetapi masih terdapat keterbatasan-keterbatasan anggaran. Karena anggaran 
bermanfaat, maka anggaran yang baik harus memenuhi persyaratanpersyaratan antara 
lain: adanya organisasi perusahaan yang sehat; adanya system yang memadai; 
penggolongan rekening yang sama antara anggaran dengan realisasinya; pencatatan 
akuntansi dapat memberikan informasi mengenai realisasi anggaran; laporan didasarkan 
pada akuntansi pertanggungjawaban; adanya dukungan para pelaksana. Jenis-jenis 
anggaran dapat dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu : 1) Anggaran operasional, ialah 
anggaran yang berisi taksiran-taksiran tentang kegiatan-kegiatan perusahaan dalam 
jangka waktu tertentu di masa yang akan datang; 2) Anggaran finansial , ialah anggaran 
yang berisi taksiran-taksiran tentang keadaan atau posisi fi nansial perusahaan pada 
suatu saat tertentu dimasa yang akan datang. 
 Dalam penyusunan anggaran, yang berwenang dan bertanggung jawab atas 
penyusunan anggaran serta kegiatan penganggaran adalah di tangan pimpinan tertinggi 
perusahaan. Hal tersebut disebabkan pimpinan tertinggi perusahaanlah yang paling 
berwenang dan bertanggung jawab atas kegiatankegiatan secara keseluruhan. Namun 
dalam menyiapkan dan Menyusun anggaran serta kegiatan-kegiatan penganggaran 
lainnya tidak harus ditangani sendiri oleh pimpinan tertinggi perusahaan, melainkan 
dapat didelegasikan kepada bagian lain dalam perusahaan. 

3. Peran Sistem Informasi Akuntansi Dalam Evaluasi Anggaran 
 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memainkan peran penting dalam monitoring 
dan evaluasi anggaran pada RSUD Andi Makkasau Parepare. Melalui SIA, semua 
transaksi keuangan dicatat secara sistematis dan real-time, sehingga memungkinkan 
pengawasan yang lebih efektif terhadap penggunaan dana. SIA menyediakan data yang 
akurat dan up-to-date, yang membantu dalam memantau perkembangan anggaran 
secara kontinu. Dengan akses yang cepat dan mudah terhadap informasi keuangan, 
pengambil keputusan dapat segera mengidentifikasi dan merespons setiap 
penyimpangan atau masalah yang muncul. SIA memfasilitasi proses evaluasi anggaran 
dengan menyediakan berbagai laporan keuangan yang rinci dan terstruktur. Laporan-
laporan ini mencakup analisis perbandingan antara anggaran yang direncanakan dengan 
realisasi, yang membantu dalam mengevaluasi kinerja keuangan secara keseluruhan. 
SIA meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran di RSUD 
Andi Makkasau Parepare. Dengan semua data keuangan yang tersimpan secara 
elektronik dan dapat diakses oleh berbagai pihak yang berkepentingan, risiko manipulasi 
data dan penyalahgunaan anggaran dapat diminimalisir. Transparansi ini juga 
mempermudah proses audit, karena semua informasi yang diperlukan tersedia dalam 
format yang terorganisir. Akibatnya, kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan 
dapat meningkat, dan pengelolaan anggaran menjadi lebih baik dan bertanggung jawab. 
 
 

4. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah RSUD Andi Makkasau Parepare 
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 SIPD-RI keuangan hadir sebagai solusi untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran daerah. Dengan SIPD-RI, akses ke informasi 
keuangan menjadi lebih mudah dan cepat, sehingga mempermudah pelaporan dan 
mengurangi risiko manipulasi data. Hal ini sangat penting dalam membangun 
kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan pemerintah daerah. SIPD keuangan 
menawarkan integrasi yang lebih baik antarunit kerja di pemerintah daerah. Integrasi ini 
memungkinkan koordinasi yang lebih efisien dan pengumpulan data yang lebih akurat. 
Dengan mengurangi duplikasi data dan kesalahan dalam proses penyusunan anggaran, 
SIPD keuangan membantu memastikan bahwa perencanaan keuangan menjadi lebih 
efektif dan efisien. Sistem ini juga mendukung pengumpulan data yang terpusat, yang 
memudahkan proses monitoring dan evaluasi kinerja keuangan secara keseluruhan.  
 Aplikasi SIPD keuangan memfasilitasi pengumpulan data yang diperlukan untuk 
penyusunan anggaran dari berbagai unit kerja di RSUD Andi Makkasau Parepare. 
Dengan system yang terintegrasi, pengumpulan data menjadi lebih efisien dan 
mengurangi risiko kesalahan atau duplikasi data. Data yang terpusat ini juga 
memudahkan koordinasi antar unit kerja, sehingga penyusunan anggaran dapat 
dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. Dalam tahap pelaksanaan anggaran, aplikasi 
SIPD-RI keuangan memainkan peran penting dalam pemantauan dan pengendalian 
anggaran di RSUD Andi Makkasau Parepare. Sistem ini memungkinkan pemantauan 
real-time terhadap pengeluaran dan pendapatan, sehingga setiap penyimpangan dari 
anggaran yang telah ditetapkan dapat segera terdeteksi. Pemantauan yang kontinu ini 
memungkinkan untuk mengambil tindakan korektif dengan cepat, memastikan bahwa 
pelaksanaan anggaran tetap sesuai dengan rencana yang telah disusun. 
 Implementasi aplikasi SIPD-RI keuangan di RSUD Andi Makkasau juga 
mempermudah analisis keuangan. Dengan fitur analisis yang canggih, dapat 
mengevaluasi kinerja keuangan secara mendalam, mengidentifikasi tren, serta 
mengantisipasi potensi masalah keuangan di masa mendatang. Analisis ini sangat 
penting untuk pengambilan keputusan yang berbasis data, sehingga kebijakan anggaran 
yang diambil dapat lebih efektif dan efisien. Dengan data yang tersedia secara real-time 
dan dapat diakses oleh berbagai pemangku kepentingan dapat memberikan informasi 
yang jelas dan akurat mengenai pengelolaan keuangan kepada publik. Transparansi ini 
penting untuk membangun kepercayaan masyarakat dan memastikan bahwa anggaran 
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas program RSUD Andi Makkasau. 
Secara keseluruhan, implementasi aplikasi keuangan berbasis SIPD di RSUD Andi 
Makkasau Parepare sangat penting untuk meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan 
transparansi dalam pengelolaan keuangan. Dengan memanfaatkan SIPD keuangan, 
dapat merencanakan dan melaksanakan anggaran dengan lebih efektif, memastikan 
bahwa sumber daya yang ada digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan 
ketahanan pangan yang telah ditetapkan. 

B. Analisa Data 
 Sistem informasi akuntansi yang kini telah diterapkan RSUD Andi Makkasau sangat amat 
membantu proses penyusunan anggaran yang sebelumnya memakan waktu yan cukup lama 
karna pengelolaan data yang manual kini dapat dilakukan secara cepat, Data yang 
dibutuhkan untuk menyusun anggaran pun sudah bisa di akses dan diproses oleh sistem.  
 Efisiensi waktu yang diperoleh melalui penggunaan Sistem Informasi akuntansi juga 
memungkinkan rumah sakit untuk lebih cepat menyelesaikan penyusunan anggaran. Oleh 
karena itu, sistem informasi akuntansi berfunsi agar pengelolaan data keuangan dikelolah 
secara efisien. 

C. Hasil Wawancara 
1. Sejak kapan Sistem Informasi Akuntansi di terapkan di Rsud Andi Makkasau? 

 Menurut bapak Hasyim SE, M.Si selaku sub koordinator akuntansi dan 
pelaporan, sistem informasi akuntansi telah di terapkan sejak tahun 2015 

2. Apa langkah-langkah yang diambil oleh manajemen unuk memastikan keberhasilan 
penerapan sistem informasi akuntansi? 
 Menurut bapak Hasyim SE, M.Si selaku sub koordinator akuntansi Pihak yang 
bertugas harus meguji ulang kembali di Exel, karena aplikasi yang digunakan ini 
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terkadang mengalami gangguan seperti eror atau kadang terjadi kekeliruan dalam 
memilih akun. Maka dari itu harus dilakukan pengecekan ulang agar menghindari 
kesalahan. 

3. Apakah ada pelatihan atau sosialisasi yang di berikan kepada staff mengenai penggunan 
sistem informasi akunansi ini? 
 Menurut bapak Hasyim SE, M.Si selaku  sub koordinator akuntansi dan 
pelaporan, tentu ada. Kita melakukan sosialisasi kepada para staff, karena kadang 
aplikasi mengupgrade sistemnya sehingga harus dilaksanakan sosialisasi atau pelatihan 
untuk memberikan wawasan yang lebih kepada staff yang bersangkutan 

4. Apa masalah terbesar yang di alami para staff selama menggunakan sistem informasi 
akuntansi? 
 Menurut bapak Hasyim SE, M.Si selaku sub koordinator akuntansi Masalah 
terbesar yang sulit dihadapi adalah ketika sistem jaringan sedang tidak stabil. Tantangan 
yang lain juga terjadi pada saat awal-awal sistem SIPD-RI muncul upgrade yang baru 
sehingga para staff yang telah menguasai sistem sebelumnya harus berpindah lagi ke 
sistem yang baru dan harus mempelajari sistem yang telah terupgrade ini. 

5. Apa saran anda unuk meningkatkan efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi 
di RSUD Andi Makkasau? 
 Saran dari ibu drg. Sulfika wati selaku kepala sub koordinator akuntansi dan 
pelaporan adalah ketika SIPD-RI telah sempurna mohon di upayakan agar sistemnya 
tidak di ubah lagi karena pada intinya kan hasilnya tetap sama dan proses nya di buat 
simpel saja jangan terlalu dibuat berbelit-belit. 

6. Bagaimana sistem informasi akuntansi mempengaruhi efisiensi dalam penyusunan 
anggaran operasional di RSUD Andi Makkasau? 
 Menurut ibu drg. Sulfika wati selaku kepala sub koordinator akuntansi dan 
pelaporan, yang dipengaruhi seperti penyusunan anggaran dengan data yang akurat 
sehingga lebih relevan dan realistis, kemudian penghematan waktu dalam penyusunan 
anggaran karena adanya Sistem Informasi Akuntansi proses ini dapat dilakukan secara 
otomatis dan lebih cepat. Dan yang terakhir dapat meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan anggaran. Karena, semua pengeluaran dan pendapatan yang tercatat 
dalam sistem dengan mudah dilacak dan diperiksa dengan pihak yang terkait. Oleh 
karena itu,hal ini dapat meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan di 
RSUD Andi makkasau parepare. 

7. Diperoleh dari manakah anggaran di rsud Andi Makkasau ? 
 Menurut ibu mardatillah selaku salah satu staff di keuangan RSUD Andi 
Makkasau, anggaran RSUD Andi makkasau bersumber dari beberapa pos utama seperti 
APBD Kota Parepare, pendapatan layanan mandiri (BLUD), serta bantuan pusat seperti 
DAK Fisik dan BOK. Selain itu, ada dana dari kerjasama dengan BPJS Kesehatan. 
Sebagai BLUD sistem memiliki fleksibilitas dalam mengelola pendapatan layanan untuk 
mendukung operasional harian. Seluruh pengelolaan dilakukan melalui SIPD-RI yang 
kami susun setiap tahun dan evaluasi secara triwulan. 

8. Bagaimana tahapan dalam proses penyusunan anggaran dan bagaimana proses 
penerbitan laporan keuangan di RSUD Andi Makkasau? 
 Menurut ibu mardatillah selaku salah satu staff di keuangan RSUD Andi 
Makkasau, proses penyusunan anggaran terdiri dari perencanaan lalu pembuatan kertas 
kerja,penyusunan, rapat soal anggaran lalu penetapan anggaran. 
 Kemudian untuk proses penerbitannya pertama-tama persiapan untuk 
melakukan akses sistem seperti akun dan peran pengguna lalu input data keuangan 
seperti memasukkan saldo awal (LRA) Laporan Realisasi Anggaran, input penerimaan 
dan belanja, kontrol internal dan validasi. kemudian selanjutya penyusunan & review 
laporan seperti pilih format pelaporan, validasi data dan cetak / unduh laporan 
selanjutnya di kirim raport ke pemda lalu monitoring realisasi triwulan.  

9. Apakah laporan keuangandi RSUD Andi Makkasau ini selalu di unggah tepat waktu 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan? 
 Ya selalu tepat waktu dan laporan keuangan ini bisa di input setiap saat. tetapi 
biasanya RSUD Andi Makkasau publis laporan keuangan nya di lakukan setiap tanggal 
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10 kata ibu mardatilla selaku salah satu staff keuangan yang ada di RSUD Andi 
Makkasau. 
 

Pembahasan 
A. Masalah Yang Dihadapi Dalam Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Di RSUD Andi 

Makkasau 
 Sistem yang rentan terhadap gangguan merupakan masalah yang dihadapi dalam 
penerapan sistem informasi akuntansi. Walaupun sistem infomasi akuntansi mempermudah 
banyak proses namun jika sistem mengalami gangguan atau downtime, proses penyusunan 
anggaran pun menjadi terhambat. Begitupun dengan keterampilan, staf dalam 
mengoperasikn sistem informasi akuntansi. Meskipun sebagian staf telah mendapatkan 
pelatihan, namun masih ada staf yang belum sepenuhnya menguasai penggunaan sistem 
informasi akuntansi ini terutama pada fitur-fitur terbaru yang diperkenalkan dalam pembaruan 
sistem. Ketidak tahuan tentang fitur-fitur baru dalam sistem informasi akuntansi juga 
menyebabkan kesalahan dalam penggunaan sistem. 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada sub koordinator akuntansi menyatakan 
bahwa: “salah satu tantangan yang berat itu pada saat staf sudah menguasai sistem kinerja 
apikasi sipd-ri namun terkadang tiba-tiba sistem baru muncul sehingga membuat para staf 
harus mempelajari sistem baru itu lagi”. 
 Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa RSUD Andi Makkasau melakukan 
pelatihan serta observasi terkait pembaruan aplikasi itu untuk melatih kemampuan para staf 
untuk menginput data nya sesuai dengan sistem yang baru sehingga mengurangi kendaa-
kendala yang bisa saja dapat terjadi. 
 Sumber daya manusia juga merupakan salah satu kendala yang dihadapi bagi pengguna 
SIA. Implementasi dan pengelolaan SIA memerlukan keahlian khusus dalam teknologi dan 
akuntansi. Kurangnya keterampilan akan menghambat kemampuan perusahaan untuk 
mengoptimalkan manfaat dari sistem tersebut, sehingga untuk mengatasi permasalah 
tersebut RSUD Andi Makkasau sering mengikuti pelatihan dan Pendidikan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam penggunaan sistem baru SIA. 
 Proses iteratif pengujian, feedback, dan peningkatan harus menjadi bagian dari budaya 
organisasi, memastikan bahwa teknologi tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini tetapi 
juga fleksibel dan dapat beradaptasi dengan kebutuhan masa depan. Ini termasuk 
pengembangan rencana pembaruan sistem yang teratur, pelatihan ulang staf sesuai dengan 
pembaruan teknologi, dan penyesuaian prosedur operasional untuk mengintegrasikan 
perubahan yang diperlukan. Pengembangan rencana pembaruan yang terstruktur membantu 
rumah sakit mengantisipasi dan mengelola perubahan teknologi secara lebih efektif, 
mengurangi risiko gangguan operasional. Selain itu, melibatkan staf dalam proses evaluasi 
dan pengambilan keputusan dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan kepuasan terhadap 
sistem, yang pada gilirannya dapat mengurangi resistensi dan meningkatkan penerimaan. 
 Dengan demikian, evaluasi berkelanjutan adalah kunci untuk memastikan agar system 
ini tetap relevan dan efektif dalam mendukung operasional rumah sakit dan peningkatan 
kualitas layanan kesehatan. Proses ini harus menjadi bagian integral dari strategi manajemen 
rumah sakit untuk memastikan keberlanjutan dan Keberhasilan jangka panjang dari 
implementasi teknologi informasi. Evaluasi berkelanjutan tidak hanya membantu dalam 
mengidentifikasi dan memperbaiki masalah, tetapi juga dalam mengadaptasi sistem untuk 
memenuhi kebutuhan yang terus berkembang dalam lingkungan perawatan kesehatan yang 
dinamis.  
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah pelatihan serta evaluasi yang dilakukan kepada 
para staff sangat berpengaruh penting terhadap kineja system informasi akuntansi karna 
tanpa adanya evaluasi serta pelatihan yang dilakukan kepada para staff maka kemungkinan 
akan kesulitan mengadapi system-sistem baru yang di upgrade pada aplikasi tersebut. 
 

B. Dampak Dari Penggunaan Sistem Informasi Terhadap Pengambilan Keputusan 
Manajerial Di RSUD Andi Makkasau 
 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memainkan peran penting dalam monitoring dan 
evaluasi anggaran pada RSUD Andi Makkasau Parepare. Melalui SIA, semua transaksi 
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keuangan dicatat secara sistematis dan real-time, sehingga memungkinkan pengawasan 
yang lebih efektif terhadap penggunaan dana. SIA memfasilitasi proses evaluasi anggaran 
dengan menyediakan berbagai laporan keuangan yang rinci dan terstruktur. Laporan-laporan 
ini mencakup analisis perbandingan antara anggaran yang direncanakan dengan realisasi, 
yang membantu dalam mengevaluasi kinerja keuangan secara keseluruhan. SIA 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran di RSUD Andi 
Makkasau Parepare. 
 Sistem informasi akuntansi di RSUD Andi Makkasau telah diterapkan sejak tahun 2015. 
Staff RSUD Andi Makkasau melakukan sosialisasi Ketika ada perubahan yang terjadi pada 
aplikasi sehingga tidak terjadi kesalahan yang tidak diharapakan dan juga mengudakasi 
wawasan staf yang bersangkutan. Dampak dari penggunaan sistem informasi terhadap 
pengambilan keputusan sangat besar tetapi dalam pengoperasian SIPD apabila terjadi 
update staff akan mempelajari sistem baru sehingga menghambat pekerjaan dikarenakan 
perlu melakukan pengujian ulang di excel. 
 Implementasi aplikasi SIPD-RI di RSUD Andi Makkasau juga mempermudah analisis 
keuangan. Dengan fitur analisis yang canggih, dapat mengevaluasi kinerja keuangan secara 
mendalam, mengidentifikasi tren, serta mengantisipasi potensi masalah keuangan di masa 
mendatang. Analisis ini sangat penting untuk pengambilan keputusan yang berbasis data, 
sehingga kebijakan anggaran yang diambil dapat lebih efektif dan efisien. Dengan data yang 
tersedia secara real-time dan dapat diakses oleh berbagai pemangku kepentingan dapat 
memberikan informasi yang jelas dan akurat mengenai pengelolaan keuangan kepada publik. 
Transparansi ini penting untuk membangun kepercayaan masyarakat dan memastikan 
bahwa anggaran digunakan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas program RSUD Andi 
Makkasau. Secara keseluruhan, implementasi aplikasi keuangan berbasis SIPD di RSUD 
Andi Makkasau Parepare sangat penting untuk meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan 
transparansi dalam pengelolaan keuangan. 
Dari hasil pembahasan di atas adapun persamaan dan perbedaan pendapat yg di kutip dari 
penelitian terdahulu. Pada penelitian yg di lakukan oleh mazuki, M. Nofran& Meutia, 
inten(2020) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi sistem infomasi akuntansi pada 
rumah sakit di Indonesia adalah dukungan manajemen puncak serta pengembangan sistem 
dan program pelatihan. Dan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah di 
lakukan oleh peneliti terdahulu tersebut  
 Penelitian dari lina Amelia,Dr. Dwi Cahyono, m.Si, Ak (2020) dengan hasil penelitian 
hanya keterlibatan pengguna dan dukungan manajemen puncak saja yang berpengaruh 
terhadap kinerja sistem infomasi akuntansi. Dalam hal ini hasil penelitian penulis tidak sejalan 
dengan penelitian terdahulu tersebut. Karena, di RSUD Andi Makkasau ada beberapa hal 
yang berpengaruh dalam proses keberlangsungan sistem informasi bukan hanya dukungan 
manajemen puncak saja akan tetapi pengembangan sistem, pelatihan serta sosialisasi untuk 
menambah wawasan kepada staf-staf yang terlibat juga berpengaruh terhadap kinerja sistem 
tersebut. 
 Penelitian yang di teliti oleh marpung (2020) menyatakan bahwa sistem informasi yang 
di lakukan di Rs Bhayangkara Anton Soejarwo Rumintar berhasil mengimplementasikan 
sistem informasi yang efektif, serta meningkatkan pengendalian internal terhadap 
pendapatan. Dalam hal ini hasil penelitian penulis sejalan namun ada sedikit kendala yang 
belum teratasi dengan begitu baik yaitu ada staf yang bersangkutan yg terkadang masih 
bingung mengoperasikan sistem yang terupgrade. Staff harus  melakukan sosialisasi dan 
pelatihan sehingga menurut penulis keberhasilan di praktek kannya belum begitu maksimal. 
Kesimpulan dari pembahasan terkait penelitian terdahulu di atas dapat di simpulkan bahwa 
ada beberapa persamaan seperti faktor yang mempengaruhi system informasi akuntansi 
pada rumah sakit adalah pengembangan system, dukungan manajemen puncak dan 
program pelatihan kepada para staff. Adapun perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan 
hasil penelitian sang penulis. Seperti dari cara keberhasilannya, faktor yang memengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi pada rumah sakit. 
 Teori stewardship (Donaldson dan davis, 1991), merupakan teori yang menggambarkan 
situasi dimana para manajemen tidaklah termotivasi untuk tujuan-tujuan individu tetapi lebih 
di tunjukkan pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi. Teori tersebut 
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mengasumsikan bahwa adanya hubungan yang kuat antara kepuasan dan kesuksesan 
organisasi. 
 Sama halnya yang terjadi di RSUD Andi Makkasau Parepare, manajemen 
mengedepankan pendekatan dimana para pemimpin dan pengelolah rumah sakit bertindak 
sebagai pengurus yang bertanggung jawab terhadap keberlanjutan dan kualitas pelayanan, 
bukan sekedar sebagai pihak yang mencari keuntungan pribadi. Dalam hal ini pengelola 
rumah sakit berperan untuk memastikan bahwa semua sumber daya, baik itu keuangan, 
tenaga medis, maupun fasilitas digunakan secara efisien untuk meningkakan kesehatan 
masyarakat dan menciptakan pelayanan yang berkualitas. Penerapan teori stewardship di 
rumah sakit ini bertujuan untuk menciptakan kepemimpinan yang transparan, akuntabel, dan 
focus pada kepentingan pasien dan masyarakat secara keseluruhan. 
 Dalam efisiensi penyusunan anggaran operasional Sistem Informasi Akuntansi sangat 
mempengaruhi seperti penyusunan anggaran dengan data yang akurat sehingga lebih 
relevan dan realistis, kemudian penghematan waktu dalam penyusunan anggaran karena 
dengan adanya SIA proses ini dapat dilakukan secara otomatis dan lebih cepat. Dan yang 
terakhir meningkatkan transparansi dalam pengelolaan anggaran. Karena, semua 
pengeluaran dan pendapatan yang tecatat dalam sistem dengan mudah dilacak dan di 
periksa dengan pihak yang terkait. Oleh karena itu, hal ini dapat meningkatkan akuntabilitas 
dalam pengelolaan keuangan di RSUD Andi Makkasau Parepare. 
 Dari pembahasan di atas kita dapat mengetahui bahwa Sistem Informasi Akuntansi dapat 
meningkatkan efisiensi penyusunan anggaran operasional di RSUD Andi Makkasau dengan 
menyediakan data yang akurat,mempercepat proses pengumpulan infomasi serta 
memungkinkan pemntauan anggaran yang lebih real-time. Dengan adanya SIA, RSUD Andi 
Makkasau Parepare dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan merencanakan 
anggaran yang lebih efisien dan akan meningkatkan kualitas pelayanan dan pengelolaan 
keuangan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
A. Dari penelitian yg telah dilakukan masalah yang di alami dalam penerapan system informasi 

akuntansi ini adalah system yang rentan terhadap gangguan dan keterampilan staf dalam 
mengoperasikan sistem infomasi akuntansi. Walaupun sistem infomasi akuntansi mempermudah 
banyak proses namun jika sistem mengalami gangguan atau downtime, proses penyusunan 
anggaran pun menjadi terhambat. 

B. Sistem informasi akuntansi di RSUD Andi Makkasau telah diterapkan sejak tahun 2015. Staff RSUD 
Andi Makkasau melakukan sosialisasi Ketika ada perubahan yang terjadi pada aplikasi sehingga 
tidak terjadi kesalahan yang tidak diharapakan dan juga mengudakasi wawasan staf yang 
bersangkutan. Dampak dari penggunaan sistem informasi terhadap pengambilan keputusan sangat 
besar. 

 
Saran 

Agar sistem informasi akuntansi dapat berfungsi secara optimal dalam penyusunan anggaran 
operasional, rsud andi makkasau perlu melakukan  pelatihan lebih dalam lagi kepada para staf yang 
terlibat. Hal ini bertujuan agar lebih meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan 
sistem, serta untuk memastikan bahwa input data yang dimasukkan telah akurat dan sesuai dengan 
standar. Serta Sistem informasi akuntansi harus dievaluasi dan diperbarui secara berkala untuk 
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan manajerial yang ada. Pembaruan sistem 
ini bisa mencakup peningkatan fitur, penyempurnaan antarmuka, serta penyesuaian algoritma 
perhitungan anggaran agar lebih sesuai dengan perubahan regulasi dan kebutuhan rumah sakit. 
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